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ABSTRAK 

Hilal Ramadhan (1225010067): Peristiwa Penangkapan Dan Pengadilan Empat Mahasiswa 

Perhimpunan Indonesia Di Belanda Dalam Pemberitaan Surat Kabar Algemeen Handelsblad 

voor Nederlandsch-Indië Dan Haagsche Courant (1927–1928) 

Penelitian ini membahas peristiwa penangkapan dan pengadilan empat mahasiswa 

Perhimpunan Indonesia (PI) di Belanda dalam pemberitaan surat kabar Algemeen Handelsblad 

voor Nederlandsch-Indië dan Haagsche Courant pada tahun 1927–1928. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya Perhimpunan Indonesia sebagai organisasi mahasiswa yang 

berperan dalam perkembangan nasionalisme Indonesia di luar negeri, serta besarnya perhatian 

pemerintah kolonial Belanda terhadap aktivitas politik organisasi tersebut. Penangkapan 

terhadap Mohammad Hatta, Nazir Pamoentjak, Abdulmadjid Djojoadiningrat, dan Ali 

Sastroamidjojo menunjukkan upaya pemerintah kolonial Belanda dalam membatasi 

perkembangan gerakan nasionalisme Indonesia di tingkat internasional. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana surat kabar Algemeen 

Handelsblad voor Nederlandsch-Indië dan Haagsche Courant memberitakan peristiwa 

penangkapan dan pengadilan empat mahasiswa Perhimpunan Indonesia serta bagaimana 

dampak pemberitaan tersebut terhadap pergerakan nasional Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis konstruksi pemberitaan kedua surat kabar Belanda tersebut dan 

menjelaskan pengaruhnya terhadap perkembangan pergerakan nasional. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang meliputi heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber primer penelitian berupa surat kabar Belanda 

tahun 1927–1928, serta buku dan autobiografi tokoh pergerakan nasional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Algemeen Handelsblad voor Nederlandsch-Indië 

cenderung memberitakan Perhimpunan Indonesia secara negatif dengan mengaitkan aktivitas 

organisasi tersebut dengan komunisme dan ancaman terhadap stabilitas kolonial. Sementara 

itu, Haagsche Courant menampilkan pemberitaan yang lebih rinci dan relatif moderat, 

meskipun tetap berada dalam perspektif kolonial Belanda. Pemberitaan kedua surat kabar 

tersebut menunjukkan bagaimana pers kolonial digunakan sebagai alat pembentukan opini 

publik untuk mempertahankan legitimasi kekuasaan kolonial. Di sisi lain, peristiwa 

penangkapan dan pengadilan empat mahasiswa PI justru memperkuat solidaritas dan kesadaran 

nasional di kalangan pergerakan Indonesia, serta meningkatkan perhatian internasional 

terhadap perjuangan kemerdekaan Indonesia.  


